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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Proses Seleksi Buku Biblioterapi sebagai Curative Medicine bagi Pasien Lansia Penderita Stroke di Rumah Sakit Islam (RSI) Banyu Bening Boyolali. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, wawancara semi terstruktur dan studi dokumentasi. Pemilihan  informan dilakukan dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses seleksi buku biblioterapi di RSI Banyu Bening Boyolali bagi pasien lansia penderita stroke berdasarkan pada lima kriteria seleksi buku yaitu, tujuan, cakupan dan kelompok pembaca, tingkatan koleksi, otoritas dan kredibilitas pengarang, kemutakhiran dan penyajian fisik buku. Tujuan seleksi buku untuk kegiatan treatment biblioterapi kepada pasien, cakupan seleksi buku sebagai media penyembuhan bagi pasien, dan kelompok pembaca bagi pasien lansia penderita stroke, tingkatan koleksi buku berdasarkan pada jenis ruang rawat pasien, otoritas dan kredibilitas pengarang berdasarkan pada penentuan judul-judul buku untuk mempermudah penyampaian informasi kepada pasien, tingkat kemutakhiran koleksi buku  dilakukan dengan melakukan kerjasama dengan pihak pendonor buku untuk menyediakan koleksi yang relevan dan update, serta penyajian fisik buku dilakukan agar koleksi yang diberikan mudah dipahami dan dimengerti oleh pasien. 
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Abstract
This research aims to know The Selection Process of Biblioteraphy Book as Curative Medicine for The Elderly Stroke Patient in Rumah Sakit Islam (RSI) Banyu Bening Boyolali. This research belongs to a descriptive qualitative method with case study design. The data were obtained by using observation, semi-structured interview and documentation. The purposive sampling technique is used in this research for informant selection. The result of the research shows that the selection process of biblioteraphy book for the elderly stroke patient in RSI Banyu Bening Boyolali based on five criterias for book selection are the objective, the coverage and reader group, the level collection, the author authority and credibility, the recency and physical presentation of the book. The purpose of book selection is biblioteraphy treatment activity to patient, the coverage of the book selection as healing media for patient and reader group for the elderly stroke patient, the level book collection based on the type of the patient ward, the author authority and credibility based on the determination of book titles to facilitate patient in receiving information, the recency level of book collection is done by cooperating with book contributor to supply the relevant and updated collection, also physical presentation of the book is done so that patient can understand easily about all the collection.
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1. PENDAHULUAN
Selama berabad-abad buku digunakan sebagai sumber daya untuk membantu orang mengatasi masalah. Pada masa Thebes (Mesir) kuno, perpustakaan digambarkan sebagai “The healing place of the soul”, tempat penyembuhan jiwa. Masyarakat Thebes menghargai buku sebagai sumber untuk meningkatkan kualitas kehidupan. Schrank dan Angels (dalam Herlina, 2013: 81) menyatakan bahwa praktik biblioterapi dapat ditelusuri sampai masa Thebes kuno sebagai sumber bantuan untuk pengajaran dan penyembuhan. Tercatat bahwa bimbingan membaca berawal dari kepustakawanan pada 1920an dan 1930an. Pada 1939 biblioterapi mendapat pengakuan secara resmi saat divisi Rumah Sakit dari American Library Association (ALA) menunjuknya sebagai komite biblioterapi pertama (Agustina, 2015: 2). Perkembangan biblioterapi di negara maju telah diakui  sangat bermanfaat dalam berbagai bidang, terutama di rumah sakit sebagai salah satu media soul healing bagi penderita penyakit menahun, salah satunya adalah stroke. 
Stroke tergolong dalam carebrovasculer disease (CVD) yang merupakan penyakit gawat darurat akibat gangguan pembuluh darah dalam mensuplai oksigen dan glukosa untuk metabolisme sel-sel otak sehingga membutuhkan pertolongan secepat mungkin. Data epidemilogis menujukkan bahwa stroke merupakan penyebab kematian nomor dua di dunia setelah penyakit jantung (WHO, 2008). Pada tahun 2008, stroke dan carebrovascular lainnya menyebabkan 6,2 juta orang di dunia meninggal (WHO, 2008). Data di banyak rumah sakit menunjukan bahwa stroke merupakan penyakit tidak menular yang menjadi penyebab utama kematian. Penyakit stroke pada umumnya menyerang lansia. Lansia yang mengalami sakit seperti stroke tidak hanya mengalami masalah kebutuhan psikologis karena rasa cemas dan kehilangan harapan akibat sakit yang dideritanya, untuk mengatasi hal tersebut diperlukan berbagai terapi yang dapat meningkatkan motivasi lansia penderita stroke tersebut. Penelitian cover (dalam Herlina, 2015: 3) menyebutkan bahwa para manula di poliklinik manula di Italia memberikan kesimpulan bahwa terapi membaca dapat mengatasi paling sedikit tiga kesulitan yang dihadapi manula berkenaan dengan kemampuan emosi kognitif dan sosial mereka. Salah satu terapi yang diberikan untuk dapat meningkatkan motivasi lansia agar cepat sembuh adalah dengan metode biblioterapi. 
	Biblioterapi merupakan metode efektif yang diterapkan di berbagai rumah sakit sebagai media penyembuhan bagi pasien. Peranan seluruh pihak dalam sebuah rumah sakit yang menerapkan biblioterapi bagi pasiennya sangat diperlukan. Menurut Pardeck dan Pardeck (dalam Herlina, 2015: 4) kegiatan biblioterapi dapat membantu pasien mendapatkan banyak informasi melalui kegiatan membaca bersama dan membaca buku yang ditugaska. Biblioterapi membuat seseorang dapat mempelajari fakta-fakta baru, cara berbeda memandang atau mendekati masalah, dan pilihan cara memikirkan masalah. Biblioterapi membuat seseorang memberikan insight yang bermanfaat bagi pasien atau klien untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. 
Biblioterapi merupakan salah satu jenis terapi yang menggunakan aktivitas membaca suatu literatur untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Biblioterapi mencakup tugas membaca terhadap bahan bacaan yang terseleksi, terencana dan terarah sebagai suatu prosedur treatment atau tindakan dengan tujuan terapeutik karena diyakini dapat mempengaruhi sikap, perasaan dan perilaku individu sesuai dengan yang diharapkan. Penggunaan literatur dalam proses biblioterapi memerlukan proses seleksi yang bagus dan tidak boleh sembarangan agar informasi yang disajikan kepada pasien atau klien dapat bermanfaat dalam proses penyembuhan dan mengatasi masalah yang dihadapinya.
	Proses seleksi buku adalah kegiatan yang dilaksanakan sebelum kegiatan pengadaan bahan pustaka. Proses seleksi buku merupakan proses mengidentifikasi koleksi yang akan ditambahkan pada koleksi perpustakaan. Secara umum seleksi diartikan sebagai tindakan, cara atau proses memilih (Nugrahini, 2012: 4) Proses seleksi merupakan kegiatan yang menyangkut perumusan kebijakan dalam memilihbahan pustaka mana yang akan diadakan serta metode-metode pegadaan yang akan diterapkan untuk memperoleh koleksi tersebut. Kriteria seleksi bahan pustaka menurut (Spiller, 1982: 83-90) mengungkapkan secara umum kriteria-kriteria yang diterapkan dalam seleksi, yaitu: 
1. Tujuan, cakupan dan kelompok pembaca 
2. Tingkatan koleksi
3. Otoritas dan kredibilitas pengarang
4. Harga 
5. Kemutakhiran
6. Penyajian fisik buku
7. Struktur dan metode penyajiannya
8. Indeks dan bibliografi 
Menurut (Yulia, 2009: 5.1) proses seleksi bahan pustaka merupakan kegiatan penting yang perlu dilakukan karena berhubungan dengan mutu perpustakaan yang bersangkutan. Untuk melaksanakan seleksi perlu diketahui bahan pustaka yang terdapat di pasaran, bagaimana ciri-ciri bahan pustaka dan koleksi mana yang cocok dijadikan koleksi perpustakaan, sehingga diperlukan kriteria khusus dalam proses seleksi buku. Menurut (Sumekar, 2011: 2) proses seleksi dilakukan dengan tujuan agar informasi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan pengguna di lingkungan lembaga induk dan masyarakat di sekitarnya. 
Proses seleksi buku sesuai dengan kebutuhan pengguna akan membantu penyampaian informasi ke dalam pikiran manusia. Melalui membaca buku yang telah terseleksi isi informasinya, individu meramunya kembali melalui bahasa dialogis berdasarkan pengalaman dan referensi keilmuannya. Hal inilah yang memberikan pemaknaan yang jauh lebih kaya sehingga dapat mempengaruhi afeksi seseorang bahkan memberikan efek penyembuhan bagi pembaca (Agustina, 2015: 13). 
Proses seleksi buku biblioterapi yang baik dapat digunakan sebagai penyembuhan penyakit. Biblioterapi dapat digunakan sebagai intervensi penyembuhan penyakit, terutama bagi penyakit yang sifatnya menahun  seperti penyakit stroke. Penyakit stroke adalah penyakit darurat yang bisa menyerang berbagai usia. Penyakit stroke pada umumnya menyerang usia lanjut akan tetapi usia muda juga dapat mengalami penyakit stroke yang disebabkan oleh cacat bawaan dalam pembuluh darah (Prawiroharsoyo, 2016: 137). Untuk membantu permasalahan tersebut, khususnya di perpustakaan atau reading corner Rumah Sakit perlu mempertimbangkan koleksi buku-buku tentang stroke yang dapat membantu untuk proses penyembuhan yang dialami pasien stroke.
	Secara epistomologis, lewat membaca, individu dapat mengenali diri melalui saluran informasi dan pengetahuan dengan cara menginterpretasi jalan pikiran penulis, menerjemahkan simbol dan huruf ke dalam kata dan kalimat yang memiliki makna tertentu, seperi rasa sedih, bahagia, haru dan simpati. Dalam konsep ilmu perpustakaan, intervensi teknik biblioterapi menekankan pada proses (Agustina, 2015: 12). Proses dalam lingkup intervensi teknik biblioterapi inilah yang erat kaitannya dengan proses seleksi buku yang memiliki peran kunci dalam biblioterapi. Melalui proses seleksi buku, informasi dapat terpilah dan terpilih sesuai dengan kebutuhan dan kondisi kesehatan pasien. Demikian pula halnya bagi pasien stroke kategori usia lansia. Pasien lansia penderita stroke sering mengalami ketidakseimbangan kondisi psikologis (Cuijpers dalam Eum dan Jongeun  2015: 18)  yang sangat memerlukan intervensi biblioterapi sebagai curative medicine yang diharapkan dapat menjadi sebagai sebuah treatment yang akan membantu pasien lansia penderita stroke mengatasi permasalahan psikologis yang dialaminya.
Keadaan fisik lemah dan tak berdaya yang dialami lansia sering menyebabkan lansia bergantung pada orang lain, hal ini menyebabkan lansia mengalami gangguan psikologis (Hurlock, 2012: 387). Gangguan psikologi yang dialami pasien lansia salah satunya penyakit menahun seperti stroke dapat diminimalisir dengan penggunaan terapi literatur atau biblioterapi untuk mengurangi permasalahan psikologis yang dialaminya (Conchen dalam Eum dan Jongeun, 2015: 6). 
Biblioterapi memerlukan beberapa kegiatan membaca secara komprehensif. Bahan bacaan biblioterapi tidak hanya fiksi tetapi juga non fiksi. Buku yang digunakan untuk biblioterapi, baik yang berupa fiksi maupun non fiksi, diusahakan buku bersifat buku bantu diri (self help), sebab peran buku dalam proses biblioterapi adalah sebagai agen terapeutik. Buku bantu diri yang digunakan dalam biblioterapi dapat mengurangi keterlibatan subjektifitas terapis dalam menuturkan kisah serta memaksimalkan interaksi pasien dengan kisah atau isi informasi yang terkandung dalam buku itu sendiri. Pengaruh subjektifitas teoritis terapis dalam treatment biblioterapi menimbulkan terbentuknya dua area utama biblioterapi yaitu “kognitif” dan “afektif” (Pardeck, 1998 dalam Herlina, 2013: 97).
Berkaitan dengan biblioterapi sebagai curative medicine, biblioterapi afektif memiliki peran yang lebih dominan sebab biblioterapi afektif adalah biblioterapi yang menggunakan fiksi dan literatur berkualitas tinggi seperti puisi untuk membantu pembaca berhubungan dengan pengalaman emosional dan situasi melalui proses identifikasi. Proses identifikasi menjadi titik awal dari proses curative medicine, sebab pada proses identifikasi inilah asumsi dasar pasien tentang penyakit yang dideritanya mulai terlibat. Alur cerita yang terdapat dalam karya fiksi ataupun puisi sangat membantu pembaca mengenali masalah pribadi yang mereka alami berikut kemungkinan solusinya (Forgan dalam Herlina, 2013: 103).
Literatur berkualitas tinggi menyajikan rentang yang lebar tentang pikiran dan perasaan manusia dimana pembaca dapat mengidentifikasi dirinya dengan belajar dari literatur yang dibaca dan menerapkan pada kehidupan mereka sendiri  (Herlina, 2013: 104). Literatur seperti puisi memberi dampak psikologis yang lebih besar melampaui cerita fiksi. Sebagai contoh puisi yang bagus dapat mengekspresikan insight pembaca dengan menganggap situasi pada alur puisi sesuai dengan kondisi yang dialami dalam kehidupannya sendiri Proses biblioterapi afektif terjadi saat pembaca atau pendengar cerita melewati tiga tahap: 1) identifikasi diri dengan karakter dan kejadian dalam cerita; 2) katarsis, dimana pembaca lebih terlibat secara emosional dalam cerita dan mampu meredakan emosi di bawah kondisi yang aman; dan 3) insight, dimana pembaca menjadi lebih sadar akan masalah mereka serta kemungkinan pemecahan masalahnya (Herlina, 2013: 104). 
Lansia memiliki masalah-masalah sosial, psikologis, dan fisiologis baru. Masalah-masalah baru tersebut mempengaruhi kebutuhan informasi mereka yang diperoleh dari membaca. Waples dan Tayler (dalam Kamin, 1984: 12) mengemukakan bahwa data sirkulasi pada perpustakaan umum yang menujukkan data statistik buku yang dipinjam oleh lansia adalah yang berkaitan dengan masalah dari pemerintah federal, koran, sejarah atau cerita yang berhubungan dengan masa lalu, otobiografi, dan biografi. Sementara Harvey dan Dutton (1979: 209) menyimpulkan bahwa lansia lebih tertarik untuk membaca buku fiksi ilmiah, buku yang menyedihkan, buku-buku tentang seks, buku yang memiliki plot yang membingungkan atau banyak karakter, biografi, agama dan surat kabar atau majalah. 
Koleksi buku yang sering digunakan untuk kategori usia lansia yang terkait dengan buku fiksi ilmiah seperti puisi, novel, buku cerita, agama atau buku inspiratif yang dapat membantu memenuhi kebutuhan intelektual pengguna. Penggunaan bahan bacaan yang sesuai dan disenangi dapat merangsang lansia untuk membaca. Kecenderungan kesukaan lansia untuk membaca inilah yang pada akhirnya turut diinisiasi sebagai sebuah pendekatan curative medicine bagi lansia yang menderita penyakit menahun seperti stroke melalui biblioterapi. Pengobatan psikologis melalui biblioterapi bagi penderita stroke dapat dibagi menjadi pengobatan verbal dan non-verbal (Eum dan Jongeun, 2015: 19). Perawatan lisan yang paling khas adalah metode terapi untuk cacat emosional melalui terapi literatur sebagai metode yang paling representatif.  Selain metode terapi literatur, biblioterapi juga dapat ditempuh melalui perawatan verbal lainnya dengan terapi puisi dan terapi cerita. Sementara perawatan non verbal dilakukan untuk pasien yang mengalami kendala wicara dengan memanfaatkan metode terapi seni dan terapi musik. Baik perawatan verbal maupun non-verbal membutuhkan literatur sebagai media. Literatur tentang puisi, seni, cerita dan musik sangat diperlukan untuk melakukan intervensi biblioterapi pada pasien lansia penderita stroke.Literatur untuk lansia penyakit stroke dibagi menjadi empat yaitu puisi, seni, cerita dan musik (Yalom dalam Eum dan Jongeun, 2015: 19).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui bagaimana proses seleksi buku biblioterapi sebagai curative medicine bagi pasien lansia penderita stroke di Rumah Sakit Islam Banyu Bening Boyolali. Melalui kajian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru tentang proses seleksi buku untuk kegiatan biblioterapi sebagai masukan bagi reading corner yang dimiliki rumah sakit dalam memberikan koleksi kepada pasien atau klien.
2. Metode 
	Desain penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan pendekatan studi kasus yaitu ingin mengetahui proses seleksi buku biblioterapi sebagai curative medicine bagi pasien lansia penderita stroke di Rumah Sakit Islam (RSI) Banyu Bening Boyolali. 
	Teknik pemilihan informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive sampling yaitu cara memilih informan berdasarkan pada tujuan atau kriteria tertentu. Kriteria tersebut adalah bahwa informan yang terpilih harus terlibat dalam program biblioterapi dan mengetahui program kerja yang telah atau sedang dilakukan di RSI Banyu Bening Boyolali. 
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Kondisi Koleksi Reading Corner Rumah Sakit Islam Banyu Bening Boyolali 
Koleksi yang dimiliki Rumah Sakit Islam (RSI) Banyu Bening Boyolali  dikelola oleh pengelola reading corner. Koleksi yang terdapat pada reading corner RSI Banyu Bening Boyolali terdiri dari berbagai macam subjek yang meliputi sepuluh kelas utama dalam sistem pengklasifikasian Dewey Decimal Classification (DDC) mulai dari karya umum, filsafat, agama, ilmu sosial, bahasa, ilmu terapan, teknologi, seni dan olahraga, kesusastraan, sejarah serta biografi. Selain itu reading corner RSI Banyu Bening Boyolali juga mengelola koleksi terbitan berkala seperti, koran dan majalah yang bisa dimanfaatkan oleh pengguna.
Jumlah koleksi yag dimiliki reading corner RSI Banyu Bening Boyolali berjumlah 683 eksemplar, dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 3.1 Koleksi Buku di RSI Banyu Bening Boyolali
[image: ]
(Sumber: Buku Induk Reading Corner RSI Banyu Bening Boyolali, 2016)
Koleksi terbanyak yang dimiliki oleh reading corner RSI Banyu Bening Boyolali adalah koleksi subjek karya umum (000) berjumlah 301 eksemplar dan yang paling sedikit koleksi dengan subjek bahasa (400) berjumlah 2 eksemplar. Koleksi yang dimiliki RSI Banyu Being Boyolali diadakan melalui metode hibah oleh lembaga pendonor koleksi untuk RSI Banyu Bening Boyolali yaitu Program Studi Diploma III Universitas Sebelas Maret Sebelas Maret (UNS) Surakarta, Perpustakaan Daerah Boyolali dan Yayasan Pengembangan Perpustakaan Indonesia (YPPI). Koleksi yang sudah diseleksi oleh pihak RSI Banyu Bening Boyolali akan dimasukan ke dalam jajaran koleksi reading corner yang dapat digunakan untuk treatment biblioterapi. Proses seleksi buku biblioterapi sangat penting dilakukan agar buku-buku yang diberikan untuk treatment biblioterapi kepada pasien dapat terpilah dan terpilih dengan benar, sehingga dapat bermanfaat bagi kesembuhan pasien. 
3. 2 Proses Seleksi Buku Biblioterapi sebagai Curative Medicine bagi Pasien Lansia Penderita Stroke di Rumah Sakit Islam Banyu Bening Boyolali
	Rumah Sakit Islam (RSI) Banyu Bening Boyolali menerapkan kegiatan biblioterapi yang digunakan untuk membantu proses penyembuhan pasien. Dalam melakukan kegiatan biblioterapi diperlukan koleksi yang terseleksi, terencana dan terpilih agar dapat memenuhi keputuhan pasien atau pengguna. Proses seleksi buku di RSI Banyu Bening Boyolali didasarkan pada kriteria seleksi buku. Proses seleksi buku di RSI Banyu Bening Boyolali berdasarkan pada lima kriteria seleksi buku, yaitu tujuan, cakupan dan kelompok pembaca, tingkatan koleksi, otoritas dan kredibilitas pengarang, penyajian fisik buku dan kemutakhiran, 
3.2.1 Tujuan, Cakupan dan Kelompok Pembaca Buku Biblioterapi di RSI Banyu Bening Boyolali 
		Tujuan proses seleksi buku di Rumah Sakit Islam (RSI) Banyu Bening Boyolali adalah untuk kegiatan treatment biblioterapi kepada pasien yang dirawat di RSI Banyu Bening Boyolali. Pemilihan buku yang digunakan dalam kegiatan treatment biblioterapi diberikan kepada pasien untuk menunjang pelaksanaan treatment biblioterapi. Tujuan seleksi buku harus sesuai dengan kondisi pasien, agar dapat terjadi proses identifikasi karakter dan kejadian dalam cerita. Penggunaan buku yang sesuai dengan kondisi pasien dapat dapat membantu proses identifikasi karakter cerita buku dengan apa yang dibutuhkan pasien. Pemilihan buku di RSI Banyu Bening Boyolali dilakukan oleh terapis dan perawat yang menangani pasien lansia penderita stroke. Buku-buku yang disediakan di RSI Banyu Bening Boyolali digunakan untuk kegiatan biblioterapi, karena cakupan proses seleksi buku di RSI Banyu Bening Boyolali sebagai biblioterapi kepada pasien yang bertujuan untuk membantu penyembuhan pasien. Pertimbangan seleksi buku untuk pelaksanaan biblioterapi penting dilakukan, karena buku-buku yang diberikan harus terseleksi dengan baik dan sesuai dengan cakupan seleksi buku. Proses seleksi buku yang sesuai dengan kelompok pembaca dalam hal ini pasien lansia penderita stroke dapat mempermudah untuk membantu pemecahan masalah yang dialami pasien atau insight. Pemilihan buku yang digunakan dalam kegiatan treatment biblioterapi kepada pasien lansia penderita stroke adalah yang berkaitan dengan buku tentang penyakit stroke (Spiller, 1982: 83-90). Dalam pelaksanaan proses seleksi buku biblioterapi hal yang perlu dilakukan selanjutnya adalah memperhatikan tingkatan koleksi di masing-masing ruang rawat pasien.
3.2.2 Tingkatan Koleksi Buku Biblioterapi di RSI Banyu Bening Boyolali

	Proses seleksi buku biblioterapi di RSI Banyu Bening Boyolali memperhatikan tingkatan koleksi pada masing-masing ruang rawat pasien berdasarkan pada jenis ruangan yang dimiliki. Pada setiap ruang rawat pasien disediakan koleksi agar pasien dapat membaca buku di dalam ruang rawat pasien. Koleksi yang terdapat pada ruang rawat pasien diganti oleh pengelola reading corner dan pustakawan satu bulan sekali dengan tema bacaan yang berbeda untuk mengatasi rasa jenuh pasien. Tema bacaan yang disediakan di setiap ruang rawat rawat pasien berbeda-beda karena segmen penggunanya pun berbeda.
	Pembagian tema koleksi disesuaikan dengan segmen usia pasien di masing-masing ruang rawat pasien sesuai dengan jenis ruangan  yang ada. Tingkatan koleksi menjadi salah satu faktor utama menentukan koleksi. Jenis koleksi yang dimiliki disesuaikan dengan kondisi perpustakaan khusus rumah sakit yang mana koleksi terbanyak adalah subjek karya umum (Spiller, 1982: 83-90).

[image: ] Gambar 1. Kondisi koleksi di ruangan pasien (Dokumentasi YPPI yang diambil pada tanggal 30 Mei 2016)

	Setiap ruang rawat pasien disediakan bahan bacaan dengan judul koleksi yang beragam dan dapat digunakan untuk melakukan treatment biblioterapi sehingga di setiap ruang rawat yang dimiliki RSI Banyu Bening Boyolali dapat digunakan untuk melakukan kegiatan biblioterapi. Biblioterapi yang dilaksanakan di RSI Banyu Bening Boyolali dapat dilakukan di masing-masing ruang rawat pasien. Pada setiap ruang rawat pasien terdapat koleksi yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang proses biblioterapi. Biblioterapi bermanfaat untuk penyembuhan pasien rawat inap, karena pasien mendapatkan informasi baru dari buku yang dibacanya. Buku-buku yang dibaca pasien dapat mengalihkan perhatian pasien dari penyakit yang dideritanya. Selain itu pasien mendapat pengetahuan lebih terkait penyakit yang dideritanya, sehingga dapat menjalani pengobatan dengan lebih efektif. Hal ini disebabkan informasi dalam buku yang disediakan pada masing-masing ruang rawat pasien telah diseleksi dan  disesuaikan dengan kondisi afeksi pasien yang dirawat di RSI Banyu Bening Boyolali. Kebijakan penempatan buku biblioterapi di ruang rawat pasien di RSI Banyu Bening Boyolali menunjukan bahwa koleksi yang disediakan telah disesuaikan dengan kebutuhan di lingkungan lembaga induk yaitu  RSI Banyu Bening Boyolali (Sumekar, 2011: 2). Dalam pelaksanaan proses seleksi buku biblioterapi hal yang perlu dilakukan selanjutnya adalah otoritas dan kredibilitas pengarang.

3.2.3 Otoritas dan Kredibilitas Pengarang Buku Biblioterapi di RSI Banyu Bening Boyolali

	Otoritas dan kredibilitas pengarang merupakan hal yang penting dalam sebuah pemilihan buku. Seseorang pengarang buku yang sudah ahli di bidangnya maka buku yang dihasilkan dapat sahih atau teruji kebenarannya. Proses seleksi buku yang dilakukan di RSI Banyu Bening berdasarkan pada otoritas dan kredibilitas pengarang yang dilakukan dengan cara  menentukan judul-judul buku. Kriteria penentuan judul-judul buku yang sesuai bermanfaat untuk mempermudah penyampaian informasi kepada pembaca khususnya pasien yang sakit. Penentuan judul-judul buku diperoleh dengan cara pengadaan koleksi. Metode pengadaan koleksi reading corner RSI Banyu Bening Boyolali dapat diperoleh dengan cara pembelian dan hibah. Koleksi yang dimiliki reading corner RSI Banyu Bening Boyolali sebagian besar berasal dari hibah. Pengadaan koleksi yang dilakukan di Rumah Sakit Islam Banyu Bening Boyolali pada saat ini berasal dari bantuan kerjasama dengan Yayasan Pengembangan Perpustakaan Indonesia (YPPI), Rotari Internasional dalam hal ini terkhusus Rotari Wall Wall Australia pada tahun 2012 dan Perpustakaan Daerah (Perpusda) Boyolali.
	Proses pengadaan buku yang dilakukan dengan YPPI berdasarkan pada kesepakatan antara pihak RSI Banyu Bening Boyolali dan YPPI. Pihak YPPI yang akan membelikan judul-judul buku yang akan dimanfaatkan oleh reading corner RSI Banyu Bening Boyolali untuk proses biblioterapi dan rekreasi pasien kesepakatan antara kedua belah pihak yaitu RSI Banyu Bening Boyolali dan YPPI untuk menambah jumlah koleksi di reading corner sesuai dengan hal yang diinginkan dengan merekomendasikan judul-judul buku yang akan dibeli. Dalam hal pengadaan bahan pustaka RSI Banyu Bening Boyolali telah memperhatikan otoritas dan kredibilitas pengarang  (Spiller, 1982: 83-90), hal ini ditunjukan bahwa dalam proses seleksi koleksi reading corner RSI Banyu Bening Boyolali, pihak rumah sakit RSI Banyu Bening  Boyolali yang diwakili oleh direkturnya, berperan aktif dalam pengajuan buku-buku yang dibutuhkan untuk proses biblioterapi serta pengontrolan proses hibah buku biblioterapi yang dilakukan oleh pendonor koleksi. Dalam pelaksanaan proses seleksi buku biblioterapi hal yang perlu dilakukan selanjutnya adalah kemutakhiran koleksi buku.

3.2.4 Kemutakhiran Koleksi Buku Biblioterapi di RSI Banyu Bening Boyolali

	Kemutakhiran koleksi dilihat dari tahun penerbitan buku-buku yang berada pada jajaran koleksi buku untuk pelaksanaan treatment biblioterapi. Buku yang digunakan untuk treatment biblioterapi di RSI Banyu Bening Boyolali diperoleh melalui pengadaan koleksi. Proses pengadaan koleksi dapat bermanfaat untuk memberikan koleksi buku tetap mutakhir. Proses seleksi buku memperhatikan tingkat kemutakhiran dengan melakukan kerjasama pengadaan koleksi dengan pihak pendonor buku yang akan menyumbangkan koleksi ke RSI Banyu Bening Boyolali. Kerjasama pengadaan koleksi juga bermanfaat untuk menghemat biaya pembelian buku yang digunakan untuk menunjang pelaksanaan treatment biblioterapi. Pengadaan koleksi yang dilakukan RSI Banyu Bening Boyolali Boyolali merupakan hasil kerjasama dengan YPPI, Diploma III Perpustakaan Univeritas Sebelas Maret (UNS) Surakarta dan Perpustakaan Daerah (Perpusda) Boyolali. Kerjasama pengadaan koleksi ini terbentuk dengan tujuan menyediakan koleksi yang relevan untuk proses biblioterapi. Kerjasama pengadaan bahan pustaka ini dapat membantu bahan pustaka tetap update sehingga bahan pustaka yang disediakan  reading corner RSI Banyu Bening Boyolali mutakhir (Spiller, 1982: 83-90).
[image: E:\NANAA\SKRIPSI\BANYUBENING\FOTO RSI\1070038_10200838374295314_1392577396_n.jpg]
Gambar 2. Kerjasama RSI Banyu Bening Boyolali, Diploma III UNS, Perpusda Boyolali dan YPPI (Dokumentasi YPPI yang diambil pada tanggal 30 Mei 2016)

	Hasil kerjasama pengadaan koleksi yang dilakukan oleh RSI Banyu Bening Boyolali dengan berbagai pihak pendonor buku seperti, Diploma III Perpustakaan UNS, Perpusda Boyolali dan YPPI membuahkan hasil pelaksanaan pilot project penerapan biblioterapi sebagai curative medicine bagi pasien di RSI Banyu Bening Boyolali. Kegiatan biblioterapi yang dilaksanakan di RSI Banyu Bening Boyolali  ini masuk ke dalam tindakan mandiri keperawatan. Pustakawan memilihkan buku-buku yang digunakan untuk treatment biblioterapi. Untuk pasien lansia cenderung dibacakan dengan menggunakan bahasa yang dimengerti pasien yaitu bahasa Jawa. Penggunaan bahasa Jawa untuk pasien lansia mempermudah penyampaian informasi yang terkandung di dalam buku. Sehingga seorang terapis harus menerjemahkan dengan bahasa Jawa terlebih dahulu agar pasien mengerti. Kegiatan terapis ketika menerjemahkan bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jawa dapat mempercepat pasien dalam melakukan identifikasi karakter yang ada di dalam cerita sehingga proses biblioterapi dapat diterima dengan mudah oleh pasien (Herlina, 2013: 104).
	Namun setelah pustakawan  tunjukan YPPI tidak lagi bekerja di RSI Banyu Bening Boyolali, kegiatan treatment biblioterapi dilakukan oleh perawat dan keluarga pasien. Sejak berakhirnya kerjasama antara YPPI dengan pihak RSI Banyu Bening Boyolali pelaksanaan biblioterapi dilakukan mandiri oleh keluarga pasien di bawah awasan tim medis yang menangani pasien. Kerjasama antara RSI Banyu Bening Boyolali dengan YPPI mulai berakhir pada tahun 2015. Kerjasama pengadaan koleksi dengan YPPI berakhir, dikarenakan pihak YPPI menginginkan pihak RSI Banyu Bening Boyolali dapat mandiri dan bisa melanjutkan kegiatan biblioterapi. Sejak berakhirnya kontrak kerjasama antara YPPI dan RSI Banyu Bening Boyolali, pihak YPPI tetap mensuplai buku-buku  reading corner RSI Banyu Bening Boyolali untuk memastikan buku sebagai media biblioterapi tetap terjamin ketersediaanya di RSI Banyu Bening Boyolali. RSI Banyu Bening Boyolali juga dibantu oleh beberapa pihak seperti Perpusda Boyolali dalam hal pengadaan bahan pustaka. Komitmen pihak RSI Banyu Bening Boyolali dalam melakukan kegiatan biblioterapi merupakan hal yang sangat penting. Hal ini mendasari manajemen RSI Banyu Bening Boyolali untuk tetap berkomitmen melaksanakan kegiatan biblioterapi yang dilakukan mandiri oleh keluarga pasien di bawah awasan tim medis dalam bentuk edukasi oleh bagian promosi kesehatan tentang pentingnya membaca buku, fasilitas membaca di setiap ruang rawat pasien, serta  anjuran intensitas membaca dan adanya rolling buku di setiap ruang rawat pasien Ketika terapis masih bisa melakukan kegiatan biblioterapi kepada pasien, buku-buku dipilihkan dan disiapkan sesuai dengan penyakit pasien dan buku-buku yang disukai atau yang bisa memotivasi pasien untuk sembuh. Namun kegiatan biblioterapi sekarang dilaksanakan oleh keluarga pasien, pelaksanaan biblioterapi dengan diberikan edukasi oleh promosi kesehatan RSI Banyu Bening Boyolali tentang biblioterapi sebagai upaya membantu penyembuhan pasien, memilihkan buku bacaan yang sesuai dengan penyakit yang diderita pasien dan membacakan kepada keluarga pasien yang sakit dengan menggunakan bahan bacaan yang terseleksi, terencana, dan terarah sebagai suatu prosedur treatment atau tindakan dengan tujuan terapeutik karena diyakini dapat memengaruhi sikap, perasaan, dan perilaku individu sesuai dengan yang diharapkan (Sclabassi dalam Susanti, 2015: 3). Dalam pelaksanaan proses biblioterapi hal yang perlu diperhatikan selanjutnya adalah penyajian fisik buku.
3.2.5 Penyajian Fisik Buku Biblioterapi di RSI Banyu Bening Boyolali
Penyajian fisik buku merupakan cara seleksi buku berdasarkan pada kondisi fisik buku, kerapian buku dan kandungan isi informasi buku. Proses seleksi buku di RSI Banyu Bening Boyolali melalui dua tahapan penyeleksian. Tahapan pertama diseleksi oleh pihak RSI Banyu Bening Boyolali bersama dengan pihak pendonor untuk menentukan koleksi yang dimasukan dalam jajaran koleksi reading corner RSI Banyu Bening Boyolali tahapan kedua diseleksi kembali secara lebih rinci oleh pustakawan reading corner RSI Banyu Bening Boyolali sebelum dilayankan kepada pasien dengan cara didistribusikan ke ruang rawat pasien. 
Proses seleksi lebih lanjut yang dilakukan oleh pustakawan reading corner RSI Banyu Bening Boyolali dilakukan agar informasi yang terdapat dalam  isi buku benar-benar tepat dengan kondisi kesehatan pasien, sehingga buku yang diletakkan di ruang rawat pasien sudah dipertimbangkan relevansi isi informasinya untuk mendukung proses biblioterapi demi mendukung kesembuhan pasien.
Penyajian fisik buku merupakan hal yang penting dilakukan oleh pustakawan agar informasi koleksi buku yang diberikan dapat dengan mudah dipahami dan dimengerti oleh pasien. Koleksi yang mudah dipahami dapat membimbing pasien untuk memberikan pemaknaan yang lebih baik tentang buku yang dibacanya dan dapat mempengaruhi afeksi pasien sehingga diperlukan proses penyeleksian buku, seperti yang dinyatakan oleh informan berikut, “Iya biasanya aku seleksi terlebih dahulu mbak bukunya, biar mudah dipahami oleh pasien lebih cepat” (Andrian Supriyanto, 7 Mei 2016 pukul 11.37 WIB). Berdasarkan pernyataan infroman tersebut dapat diketahui bahwa seleksi buku yang dilakukan di RSI Banyu Bening Boyolali bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih cepat kepada pasien. Proses seleksi buku dilakukan sebelum diberikan kepada pasien, sehingga bahan bacaan yang diberikan dapat dengan mudah dibaca dan dipahami isi informasinya oleh pasien khususnya lansia penderita stroke di RSI Banyu Bening Boyolali  (Spiller, 1982: 83-90).
	Kegiatan biblioterapi merupakan kegiatan yang sangat penting bagi RSI Banyu Bening Boyolali. Komitmen pelaksanaan kegiatan biblioterapi akan terus dilaksanakan karena RSI Banyu Bening Boyolali merupakan Rumah Sakit Swasta di Indonesia yang tergabung dalam Health Promoting Hospital (HPH). Sebagai pelopor HPH di Indonesia kegiatan biblioterapi bertujuan untuk memberikan kesempatan yang seluas-luasnya dari staff dan klien dengan menyediakan informasi, komunikasi dan pengambilan keputusan. Karena kesembuhan pasien merupakan hal utama maka komitmen ini akan terus dilakukan. Dalam melaksanakan biblioterapi untuk menunjang pelaksanaan biblioterapi, RSI Banyu Bening Boyolali harus mempertimbangkan ketersediaan koleksi-koleksi sehingga proses seleksi merupakan hal yang signifikan yang perlu diperhatikan oleh RSI Banyu Bening Boyolali. 

3.3  Signifikansi Seleksi Buku Biblioterapi  sebagai Curative Medicine bagi Pasien Lansia Penderita Stroke di Rumah Sakit Islam Banyu Bening Boyolali
	Pada dasarnya buku atau koleksi yang digunakan di RSI Banyu Bening Boyolali merupakan objek utama dari biblioterapi yang memang untuk dibaca dan digunakan sebagai media terapi yang dimanfaatkan untuk membantu proses penyembuhan pasien dengan melibatkan terapis dalam pelaksanaannya. Biblioterapi memerlukan beberapa kegiatan membaca secara komprehensif dengan menggunakan literatur baik bacaan fiksi maupun non fiksi dan buku self help atau buku bantu diri yang digunakan sebagai terapeutik. Pemilihan buku yang tepat dapat bermanfaat untuk membantu penyembuhan bagi pasien. Koleksi buku yang digunakan untuk kegiatan biblioterapi di Rumah Sakit Islam Banyu Bening Boyolali utamanya adalah koleksi buku non fiksi yang berhubungan dengan penyakit yang diderita pasien dalam hal ini buku kesehatan yang berhubungan dengan stroke, tetapi tidak hanya itu, sesekali pasien diberikan buku-buku fiksi yang sifatnya bisa menghilangkan stres yang dialami pasien, seperti buku-buku fiksi genre komedi yang mempunyai dampak positif untuk mengurangi stres yang dialami pasien. Selain buku fiksi yang bergenre komedi, treatment biblioterapi di RSI Banyu Bening Boyolali juga menggunakan buku non fiksi yang sifatnya memberi motivasi seperti buku yang menceritakan tentang penderita stroke yang berhasil mengatasi penyakit yang dideritanya, karena membaca buku tentang sebuah karakter dalam fiksi yang dapat mengatasi masalah seperti yang dihadapi pasien atau klien dapat membantu pasien atau klien mengungkapkan perasaan tentang masalah yang dihadapinya (Mc Kinney dalam Herlina, 2015: 80).
Dalam pelaksanaan praktek treatment biblioterapi kepada pasien stroke di RSI Banyu Bening Boyolali terapis tidak pernah menggunakan buku self help dikarenakan koleksi buku self help terbatas dan hanya memiliki beberapa judul buku saja. Penerapan biblioterapi khususnya untuk pasien yang mengalami depresi atau gejala depresi lebih ditekankan dalam penggunaan buku self help, karena bacaan bantu diri lebih efektif dan bisa menunjukkan hasil untuk digunakan bagi pasien yang mengalami depresi atau gejala depresi (Kramer, 2009: 6). Penderita stroke terutama pasien lansia di RSI Banyu Bening Boyolali kerap kali mengalami depresi atau gejala depresi akibat penyakit yang dideritanya, oleh sebab itu pasien lansia penderita stroke merupakan target utama biblioterapi di RSI Banyu Bening Boyolali. Kurangnya pemanfaatan buku self help dalam biblioterapi bagi pasien lansia penderita stroke menjadi kendala biblioterapi dapat dilakukan secara maksimal bagi proses pengobatan pasien. Pemberian koleksi yang sesuai dengan kondisi pasien dapat membantu dalam proses identifikasi karakter yang ada dalam cerita sehingga proses biblioterapi dapat diterima dengan mudah oleh pasien (Herlina, 2013: 104).
Terapis biblioterapi di RSI Banyu Bening Boyolali melakukan teknik untuk memancing munculnya diskusi dengan pasien dengan cara melakukan komunikasi tentang masalah yang dialami pasien. Ketika menggunakan buku fiksi yang bergenre komedi pasien cenderung merasa nyaman dan mulai menceritakan sedikit permasalahan yang dialaminya, sehingga akan terjadi tahapan catharsis dimana pasien mengungkapkan permasalahan yang dialaminya. 
Kegiatan biblioterapi yang dilakukan di RSI Banyu Bening Boyolali menggunakan buku sebagai media terapi kepada pasien lansia penderita stroke. Penggunaan buku yang baik untuk kegiatan biblioterapi adalah yang dapat bermanfaat untuk menggugah pasien dalam melakukan kegiatan yang positif. Buku-buku yang dapat digunakan untuk membantu pasien melalukan hal-hal positif adalah yang berhubungan dengan penyakit yang dideritanya dan yang berhubungan dengan buku motivasi diri. Pemilihan buku yang berhubungan dengan motivasi ini dapat digunakan untuk memotivasi pasien lansia penderita stroke untuk tetap melakukan hal-hal yang positif dengan segala keterbatasan yang ada. Sehingga pemilihan buku-buku yang berhubungan dengan penyakit yang diderita, hobi dan motivasi dapat membantu dalam proses penyembuhan.  Biblioterapi merupakan media yang sangat baik untuk membantu pasien atau klien mengatasi hambatan fisik atau emosional. Melalui membaca tentang hambatan atau kelemahan dan perolehan insight tentang bagaimana karakter (tokoh) dalam mengatasi masalah yang mirip dengan yang dialami pasien dapat menjadi motivasi untuk mengatasi masalah yang berkaitan dengan hambatan atau kelemahannya. Biblioterapi membuat seseorang dapat mempelajari fakta-fakta baru, sudut pandang baru dalam melihat  masalah. Dengan mempelajari fakta-fakta baru pasien akan melalui tahapan insight. Tahapan insight yaitu dimana pembaca menjadi lebih sadar akan masalah mereka dan kemungkinan pemecahan masalahnya (Herlina, 2013: 104).
Kegiatan biblioterapi di RSI Banyu Bening Boyolali termasuk dalam tindakan curative medicine karena pemberian treatment biblioterapi ini diberikan kepada pasien setelah terjadinya depresi terhadap penyakit stroke yang dideritanya. Treatment biblioterapi yang dilaksanakan di RSI Banyu Bening Boyolali digunakan sebagai motivasi pasien lansia untuk membantu penyembuhan terhadap penyakit stroke yang dideritanya. Pelaksanaan treatment biblioterapi di RSI Banyu Bening Boyolalu dilakukan secara privat di masing-masing ruang rawat pasien. Alasan pelaksanaan biblioterapi dilakukan secara mandiri adalah agar pelaksanaan biblioterapi lebih efektif sebab treatment biblioterapi dilakukan dengan lebih mempertimbangkan personal pasien, sehingga treatment biblioterapi dapat dilakukan secara lebih tepat pada maisngmasing ruang rawat pasien. Selain itu pelaksanaan biblioterapi secara privat dapat menjamin  komunikasi secara intensif dengan pasien tentang penyakit yang dideritanya dan buku-buku apa saja yang disukainya. . Kelemahan pelaksanaan biblioterapi secara privat, seperti yang dilakukan di RSI Banyu Bening Boyolali, akan memerlukan waktu yang lama karena harus melakukan treatment satu persatu ke setiap ruangan pasein. Pasien juga tidak dapat bertukar pengalaman dengan sesama penderita stroke dalam kelonpoknya yang dapat membantu membantu memberi tambahan motivasi untuk mempercepat proses penyembuhannya (Susanti, 2015: 16).
Untuk melasanakan treatment biblioterapi, terapis RSI Banyu Bening Boyolali membaca buku terlebih dahulu tentang penyakit yang diderita pasien atau buku lain yang disukai pasien dan mengingat-ingat hal penting yang terkandung di dalam isi buku, kemudian setelah terapis memahami isi buku kegiatan biblioterapi dapat diberikan kepada pasien dengan cara menceritakan isi buku kepada pasien lansia penderita stroke sebagai bahan diskusi. Mendesain bahan diskusi mempermudah terapis melakukan treatment biblioterapi kepada pasien dan akan membantu mempercepat penyembuhan penyakit yang dideritanya (Agustina, 2015: 16).
Biblioterapi mempunyai manfaat yang baik karena dengan diberi biblioterapi pasien mendapat banyak informasi dari bacaan yang diberikan. Biblioterapi mencakup tugas membaca terhadap bahan bacaan terencana, terarah dan terseleksi sebagai prosedur treatment dengan tujuan terapeutik. Dengan kegiatan dibacakan seorang pasien menjadi lebih paham dan mendapatkan informasi dari bahan bacaan yang dibacanya atau yang diberikan oleh terapis atau keluarga. Jadi orang sakit apabila dirangsang dengan hal-hal positif seperti rangsangan positif berupa hobi dan rangsangan positif berupa membaca akan mempengaruhi aktivitas otak. Sehingga dengan melakukan rangsangan-rangsangan positif aktivitas metabolisme dalam tubuh menjadi lebih baik dan ikut terpicu. Biblioterapi mempunyai manfaat untuk mendapatkan banyak informasi yang diperoleh melalui kegiatan membaca bersama dan membaca buku yang diinginkannya  (Herlina, 2013: 79).
Membaca buku sebelum pelaksanaan treatment bermanfaat untuk mengurangi estimasi waktu pemberian treatment kepada pasien, karena pelaksanaan biblioterapi seharusnya hanya memerlukan waktu 30 menit dalam penyampaiannya, hal ini dilakukan agar pasien tidak merasa jenuh dan bosan. Pemilihan buku dalam proses biblioterapi merupakan hal penting karena bahan bacaan atau buku harus disesuaikan dengan kondisi pasien. Pemanfaatan buku sebagai media terapi dapat menghubungkan antara cerita dalam buku dengan masalah yang dialami pasien. Hal terpenting dalam proses biblioterapi yaitu cerita yang ada di dalam buku, sehingga apabila buku yang diberikan kepada pasien tidak terseleksi dengan baik, maka tujuan dari biblioterapi sebagai media terapeutik tidak akan terlaksana dan tidak dapat membantu dalam proses penyembuhan pasien. Pemilihan buku yang cocok dapat menunjang proses biblioterapi (Cover, 2012: 2).
Literatur yang digunakan dalam proses treatment biblioterapi kepada pasien stroke adalah yang berkaitan dengan story therapy atau terapi cerita. Story therapy atau terapi membaca mempunyai manfaat untuk mengubah bagaimana pasien memandang masalah dengan menyediakan cerita dari pasien lain. Penerapan story therapy merupakan yang utama dilakukan sebagai treatment biblioterapi di RSI Banyu Bening Boyolali sebab story therapy sangat bermanfaat bagi pasien stroke karena dapat mengubah keadaan psikologi pasien menjadi lebih baik (Eum & Jongeun, 2015: 17). Meskipun story therapy merupakan yang treatment utama dalam biblioterapi, penggunaan literature lain seperti puisi, karya seni dan musik perlu ditambahkan untuk kesempurnaan proses biblioterapi (Yalom dalam Eum dan Jongeun, 2015: 19).   Meskipun RSI Banyu Bening Boyolali utamanya memanfaatkan media buku, terapi musik juga telah dilakukan dengan memanfaatkan koleksi musik pribadi dari terapis. Penggunaan terapi musik hanya kadang-kadang diberikan kepada pasien lansia penderita stroke sebelum diberikan treatment biblioterapi. Terapi musik digunakan dalam proses biblioterapi bagi pasien stroke di RSI Banyu Bening Boyolali. Kondisi yang  selalu berada di dalam ruangan menyebabkan pasien merasa jenuh dan  bosan. Terapi musik bermanfaat untuk mengatasi rasa jenuh ketika pasien dirawat di Rumah Sakit. Jenis musik yang diberikan kepada pasien stroke di RSI Banyu Bening Boyolali adalah keroncong dan musik biasa. Sebelum melakukan terapi musik kepada pasien, seoarang terapis menanyakan terlebih dahulu kepada pasien apakah mau untuk diperdengarkan musik. Kondisi pasien ketika diberi terapi musik cenderung lebih rileks dan menghilangkan jenuh. Rentan waktu ketika memberikan terapi musik kepada pasien antara dua hingga tiga menit saja, sebelum diberikan terapi cerita atau biblioterapi. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh  (Eum & Jongeun, 2015: 17) bahwa music therapy atau terapi musik digunakan untuk mengatasi kecemasan depresi pasien stroke dan terapi musik dapat menenangkan kondisi emosi pasien.
Proses biblioterapi kepada pasien lansia penderita stroke  di RSI Banyu Bening Boyolali masih sebatas tahap embrio dengan implementasi yang masih terbatas pada story therapy dan music therapy. Penyempurnaan koleksi reading corner masih terus perlu dilakukan melalui penyempurnaan tahap seleksi buku, sebab biblioterapi di RSI Banyu Bening Boyolali sangat tergantung pada buku sebagai media utama pelaksanaan biblioterapi, sambil semakin membenahi sistem pengadaan dan seleksi literatur pendukung biblioterapi yang berupa puisi, musik dan karya seni untuk semakin menyempurnakan implementasi biblioterapi di RSI Banyu Bening Boyolali, khususnya dalam rangka membantu kesembuhan pasien lansia penderita stroke.
4. Simpulan 
[bookmark: _GoBack]Proses seleksi buku di RSI Banyu Bening Boyolali memperhatikan tujaun seleksi buku menggunakan buku yang sesuai dengan kondisi pasien sehingga pasien dapat mengidentifikasi karakter dalam buku yang dibacakannya, cakupan seleksi buku sebagai media penyembuhan kepada pasien dengan membacakan buku-buku yang berhubungan dengan penyakit yang dideritanya untuk membantu mengatasi permasalahan yang dialami pasien dan kelompok pembaca dalam proses seleksi buku adalah untuk pasien lansia penderita stroke. Proses seleksi buku memperhatikan pembagian tema koleksi di masing-masing ruang rawat pasien yang dianti setiap satu bulan sekali sehingga bahan bacaan yang diberikan harus sesuai dengan tingkatan koleksi. Otoritas dan kredibilitas pengarang diperhatikan dengan menentukan judul-judul buku yang diperoleh melalui kerjasama dengan pihak pendonor. Kemutakhiran koleksi diperhatikan agar tetap bisa menyediakan buku yang relevan dan update, sehingga dapat membantu pasien untuk melakukan treatment biblioterapi sebagai prosedur terapeutik. Penyajian fisik buku diperhatikan agar koleksi yang diberikan kepada pasien mudah dipahami dan membimbing pasien untuk memberikan pemaknaan tentang buku yang dibacakannya sehingga dapat mempengaruhi kondisi afeksi pasien. Koleksi yang digunakan untuk biblioterapi bagi pasien lansia penderita stroke adalah buku tentang penyakit yang diderita dalam hal ini berkaitan dengan buku tentang stroke, buku motivasi, buku bergenre komedi dan buku agama. 
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